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KETAHANAN VARIETAS PADI LOKAL ASAL KABUPATEN 

PESISIR SELATAN TERHADAP WERENG BATANG 

COKLAT Nilaparvata lugens Stal (HEMIPTERA: 

DELPHACIDAE) 

 

Abstrak 

Wereng Batang Coklat (WBC) (Nilaparvata lugens Stal) merupakan hama 

utama yang menyebabkan kerusakan tanaman padi. Varietas padi sangat 

memengaruhi tingkat serangan WBC. Pengujian perlu dilakukan untuk mengetahui 

apakah varietas padi dari Kab. Pesisir Selatan tahan terhadap WBC. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ketahanan beberapa varietas padi lokal asal Kabupaten 

Pesisir Selatan terhadap serangan WBC. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Bioekologi Serangga dan  Laboratorium Pengelolaan Hama Terpadu, Departemen 

Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan terdiri dari varietas padi lokal Kab. Pesisir Selatan yaitu Sarai Sarumpun, 

Kutu, Bakwan, Banang Salai dan Bujang Marantau, sebagai pembanding varietas 

TN1 (rentan) dan IR 74 (tahan). Uji ketahanan varietas padi menggunakan bibit 

padi berumur 7 Hari Setelah Semai (HSS). Setiap ulangan diinfestasikan nimfa 

WBC instar 2-3. Parameter yang diamati adalah gejala serangan WBC, mortalitas 

WBC, persentase serangan, dan intensitas serangan. Hasil penelitian menunjukkan 

padi yang tergolong agak tahan adalah varietas Banang Salai, dengan mortalitas 

WBC sebesar 83,13%, persentase serangan sebesar 68,75%, dan intensitas serangan 

sebesar 50,34%. Padi yang tergolong agak rentan adalah varietas  Bujang Marantau 

dengan mortalitas WBC sebesar 49,32%, persentase serangan sebesar 96,26%, dan 

intensitas serangan sebesar 66,52%. Padi yang tergolong rentan adalah varietas 

Bakwan dan Kutu, dengan mortalitas WBC sebesar 48,88% dan 46,50%, persentase 

serangan sebesar 97,5%, dan intensitas serangan sebesar 76,40% dan 76,50. Padi 

yang tergolong sangat rentan adalah varietas Sarai Sarumpun dengan mortalitas 

WBC sebesar 25,94%, persentase serangan sebesar 100%, dan intensitas serangan 

sebesar 90,52%. 

 

Kata kunci: Infestasi, Mortalitas, Padi lokal, Tahan, WBC 
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RESISTANCE OF LOCAL PADI VARIETIES FROM SOUTH 

PESISIR SELATAN TO BROWN PLANTHOPPER Nilaparvata 

lugens Stal (HEMIPTERA: DELPHACIDAE) 

 

Abstract 

Brown Planthopper (BPH) (Nilaparvata lugens Stal) is a major pest that 

causes damage to rice plants. Rice varieties greatly affect the level of BPH 

infestation. Testing needs to be done to determine whether rice varieties from 

Pesisir Selatan Regency are resistant to BPH. This study aims to determine the 

resistance of several local rice varieties from the Pesisir Selatan Regency to the 

BPH attack. The research was conducted at the Insect Bioecology Laboratory and 

Integrated Pest Management Laboratory, Department of Plant Protection, Faculty 

of Agriculture, Universitas Andalas. The study used a completely randomized 

design (CRD) with 7 treatments and four replications. The treatments consisted of 

local rice varieties of Pesisir Selatan Regency, namely Sarai Sarumpun, Kutu, 

Bakwan, Banang Salai and Bujang Marantau, as well as comparison varieties TN1 

(susceptible) and IR 74 (resistant). The rice variety resistance test used rice 

seedlings aged 7 days after sowing (HSS). Each replicate was infested with BPH 

instar 2-3 nymphs. Parameters observed were BPH attack symptoms, BPH 

mortality, percentage of attack, and intensity of attack. The results showed that the 

most resistant rice variety was Banang Salai, with 83.13% BPH mortality, 68.75% 

attack percentage, and 50.34% attack intensity. The most susceptible rice variety 

was the Bujang Marantau variety, with a BPH mortality of 49.32%, an attack 

percentage of 96.26%, and an attack intensity of 66.5%. Susceptible rice varieties 

are Bakwan and Kutu, with BPH mortality of 48.88% and 46.50%, infestation 

percentage of 97.5%, and infestation intensity of 76.40% and 76.50. Very 

susceptible rice varieties are Sarai Sarumpun, with a BPH mortality of 25.94%, a 

percentage of attack of 100%, and BPH mortality of 25.94%, a percentage of attack 

of 100%, and an attacking intensity of 90.52%. 

 

 

 

Keywords: Attack, BPH, resistance, mortality, Indigenous rice 

 



 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) di Indonesia merupakan salah satu sumber makanan 

pokok dan komoditas paling penting. Peningkatan jumlah penduduk 

mengakibatkan persediaan beras juga harus meningkat sehingga perlu adanya 

peningkatan produksi padi (Nurdaaniyah et al., 2020). Penduduk Indonesia 

menjadikan beras sebagai bahan makanan pokok. Sembilan puluh lima persen 

penduduk Indonesia mengkonsumsi bahan makanan ini (Hasianta et al., 2014). 

Padi lokal merupakan plasma nutfah yang potensial sebagai sumber gen- 

gen yang mengendalikan sifat-sifat penting pada tanaman padi. Masing-masing 

beradaptasi baik pada daerah dimana tanaman tersebut berasal, rasa nasi sesuai 

selera masyarakat setempat dan mempunyai aroma spesifik (Chaniago, 2019). 

Produktivitas padi di Sumatera Barat dapat dilihat dari data tahun 2019-2023 

berturut-turut sebesar 4.7, 4.6, 4.8, 5.0 dan 4.9 ton/ha. Di Kabupaten Pesisir Selatan, 

dapat dilihat dari data tahun 2019-2023 berturut-turut sebesar 5.1, 4.8, 4.8, 5.6, dan 

5.1 ton/ha (BPS, 2023). Produktivitas padi ini masih tergolong rendah dibandingkan 

dengan potensi optimum padi yang dapat mencapai 7,0 ton/ha (Nainggolan et al., 

2021). Adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) menjadi kendala 

dalam upaya peningkatan produksi padi (Nurdaaniyah et al., 2020).  

Hama yang berperan sebagai vektor virus kerdil rumput (Rice grassy stunt) 

dan kerdil hampa (Rice ragged stunt virus), yaitu Wereng Batang Coklat (WBC) 

(Trisnaningsih & Kurniawati, 2015). WBC terkenal sebagai serangga yang sangat 

adaptif karena mampu membentuk biotipe baru (Chen, 2006). WBC biotipe 1 

muncul pada varietas Pelita 1/1 dan IR5, jadi perlu diganti dengan varietas baru 

yang memiliki gen tahan Bph1. Pada tahun 1975, varietas IR26 dari IRRI 

diintroduksi untuk menghadapi wereng biotipe 1 karena beralih dari gen tahan 

dominan Bph1. Pada tahun 1976 terjadi ledakan besar di beberapa sentra produksi 

padi, karena WBC biotipe 1 beralih ke biotipe 2. Pada saat munculnya biotipe 2, 

maka IR26 harus diganti dengan varietas baru yang mempunyai gen tahan bph2. 

Pada tahun 1980 kembali diintroduksi dari IRRI Filipina varietas padi IR32, IR36, 

dan IR 42 (mengandung gen tahan bph2). Pada tahun 1981 kembali terjadi ledakan 
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populasi WBC karena terjadinya perubahan populasi WBC dari biotipe 2 ke biotipe 

3 (Baehaki SE, 2012a). Dianawati & Sujitno (2015) menyatakan bahwa jika suatu 

varietas tahan ditanam secara terus-menerus pada suatu area akan menyebabkan 

perubahan biotipe. 

Provinsi Sumatera Barat, pada musim tanam (MT) 2022, terjadi serangan 

WBC seluas 281,85 ha dan serangan meningkat menjadi seluas 284,56 ha pada MT 

2023. Di Kabupaten Pesisir Selatan pada Musim Tanam (MT) 2022 terjadi serangan 

WBC seluas 105 ha dan serangan meningkat menjadi seluas 588 ha pada MT 2023 

(BBPOPT, 2023). WBC dapat menyerang tanaman padi pada semua fase 

pertumbuhan, mulai dari pembibitan sampai menjelang panen. Serangan WBC 

dapat menimbulkan kerugian yang besar bagi petani, jika serangan WBC tinggi 

mencapai lebih dari 90% maka akan mengakibatkan puso (Harini et al., 2013). 

Faktor utama yang mempengaruhi meningkatnya populasi dan serangan 

WBC dalam beberapa tahun terakhir adalah faktor biotik, faktor abiotik, dan sistem 

budi daya padi yang mendukung berkembangnya populasi WBC, ketiga faktor 

tersebut bekerja secara bersama-sama. Faktor-faktor yang optimum untuk 

perkembangan populasi WBC adalah tersedianya padi sepanjang tahun dan jarak 

tanam yang rapat. Varietas padi yang memiliki anakan banyak  sehingga  tercipta  

iklim  mikro  yang  sesuai  untuk  perkembangan populasinya.  

Penurunan produksi padi akibat serangan hama dapat dikurangi dengan 

mengetahui karakteristik WBC dan mengetahui cara yang efektif dalam 

mengendalikannya. Berbagai cara pengendalian WBC telah tersedia untuk upaya 

penyelamatan produksi padi seperti penggunaan varietas tahan, musuh alami, cara 

budidaya (waktu tanam, pengairan, dan lain-lain), hingga insektisida (Sumiati, 

2011). Ketahanan tanaman merupakan komponen kunci dalam pengendalian hama 

terpadu karena murah, mudah, dan ramah lingkungan. Ketahanan tanaman padi 

terhadap WBC merupakan faktor penting yang mempengaruhi produksi padi 

(Triwidodo et al., 2024). 

Tanaman memiliki respon yang berbeda terhadap serangan organisme 

pengganggu tumbuhan antar varietas lain. Respon tanaman mempunyai tingkat 

yang sangat tinggi (sangat tahan) dan sangat rendah (sangat rentan) (Maulana et al., 

2017). Penelitian mengenai uji tingkat ketahanan beberapa varietas padi lokal 
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Kabupaten Tanah Datar terhadap WBC dilakukan oleh Ardi (2024) melaporkan 

bahwa padi Kuriak Saruaso adalah varietas padi yang tergolong agak rentan, padi 

Batang Ombilin tergolong rentan, sedangkan padi Randah Pulau dan padi Cintaku 

tergolong sangat rentan. Sriyenti (2008) melaporkan, dari 6 (enam) varietas yang 

diuji yaitu (IR 42, Anak Daro, IR 66, Cisokan, Batang Piaman, dan IR 64) hanya 

tiga varietas seperti IR-64, Batang Piaman, dan Cisokan yang tahan terhadap 

serangan WBC biotipe 3. Amarullah (2013) juga melaporkan, dari 8 (delapan) 

varietas padi sawah yang diuji tingkat ketahanan nya terhadap WBC biotipe 3 yaitu 

(IR 42, IR 46, Inpari 12, Cisokan, Tukad Unda, Logawa, Kuriek Kusuik dan IR 66) 

hanya dua varietas yang bereaksi agak tahan yaitu Kuriek Kusuik dan IR 66, 

selebihnya bereaksi rentan.  

Adapun varietas padi lokal yang ditanam di Kabupaten Pesisir Selatan 

adalah varietas Bakwan, Banang Salai, Kutu, Sarai Sarumpun, dan Bujang 

Marantau. Berdasarkan penelusuran literatur, masih terbatas ditemukan laporan 

penelitian terkait uji ketahanan varietas padi lokal Kabupaten Pesisir Selatan terhadap 

serangan WBC. Pengetahuan tentang respon varietas padi terhadap serangan WBC 

serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan produksi padi sangat diperlukan agar 

pengendalian WBC dengan menggunakan varietas tahan menjadi lebih efektif dan 

efisien (Maulana et al., 2017). Sehubungan dengan hal tersebut, maka telah 

dilakukan penelitian dengan judul “Ketahanan Varietas Padi Lokal Asal Kabupaten 

Pesisir Selatan Terhadap Wereng Batang Coklat (Nilaparvata lugens Stal.) 

(Hemiptera: Delphacidae)”. 

 

B.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketahanan beberapa varietas padi 

lokal asal Kabupaten Pesisir Selatan terhadap serangan WBC. 

 

C.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi tentang beberapa 

varietas padi lokal asal Kabupaten Pesisir Selatan yang tahan terhadap serangan 

WBC. 



 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Tanaman Padi (Oryza sativa L) 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman pangan penting bagi 

sebagian besar masyarakat dunia khususnya di Indonesia. Penambahan jumlah 

penduduk setiap tahunnya menuntut peningkatan produksi padi agar dapat 

mencukupi kebutuhan pangan masyarakat (Herdiyanti et al., 2021). Kualitas dan 

kuantitas hasil tanaman padi penting untuk terus ditingkatkan demi memenuhi 

kebutuhan pangan (Supriyanti et al., 2015). Selain itu peningkatan teknologi, 

perbaikan varietas dan perbaikan teknik budidaya perlu dilakukan secara 

berkesinambungan agar produksi padi terus berlanjut (Darmadi & Alawiyah, 2018). 

Padi termasuk dalam suku padi-padian atau Poaceae (sinonim: Graminae 

atau Glumiflorae). Padi di klasifikasikan ke dalam Divisio Spermatophyta, Sub 

divisio Angiospermae, Kelas Monocotyledoneae, Ordo Poales, Famili  

Graminae, Genus Oryza Linn, Species Oryza sativa L. (Karokaro et al., 2015). 

Tanaman padi merupakan tanaman semusim dengan morfologi berbatang bulat dan 

berongga yang disebut jerami. Daunnya memanjang dengan ruas searah batang 

daun. Pada batang utama dan anakan membentuk rumpun pada fase vegetatif dan 

membentuk malai pada fase generatif. Air dibutuhkan tanaman padi untuk 

pembentukan karbohidrat di daun, menjaga hidrasi protoplasma, pengangkutan dan 

mentranslokasikan makanan serta unsur hara dan mineral (Monareh & Ogie, 2020). 

Tanaman padi memiliki perkaran serabut berfungsi untuk menyerap air dan 

zat-zat makanan dari dalam tanah. Malai padi terdiri dari sekumpulan bunga padi 

yang timbul dari buku paling atas. Bunga padi terdiri dari tangkai bunga, kelopak 

bunga lemma (gabah padi yang besar), palae (gabah padi yang kecil, putik, kepala 

putik, tangkai sari, kepala sari, dan bulu (awu) pada ujung lemma (Monareh & Ogie, 

2020). Padi terbentuk dari rangkaian pelepah daun yang saling menopang, daun 

sempurna dengan pelepah tegak, berbentuk lanset, berurat daun sejajar, bunga 

tersusun majemuk, tipe malai bercabang, satuan bunga disebut floret, yang terletak 

pada satu spikelet yang duduk pada panikula, buah tipe bulir atau kariopsis yang 

tidak dapat dibedakan mana buah dan bijinya, bentuk hampir bulat hingga lonjong, 

ukuran 3 mm hingga 15 mm (Karokaro et al., 2015) 
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Pertumbuhan tanaman padi dibagi ke dalam tiga fase: (l) vegetatif (awal 

pertumbuhan sampai pembentukan bakal malai/primordia); (2) reproduktif 

(primordia sampai pembungaan); dan (3) pematangan (pembungaan sampai gabah 

matang) fase vegetatif merupakan fase pertumbuhan organ-organ vegetatif, seperti 

pertambahan jumlah anakan, tinggi tanaman, jumlah, bobot, dan luas daun. Fase 

reproduksi ditandai dengan: (a) memanjangnya  beberapa ruas teratas batang 

tanaman; (b) berkurangnya jumlah anakan (matinya anakan tidak produktif); (c) 

munculnya daun bendera; (d) bunting; dan (e) pembungaan. Oleh sebab itu, stadia 

reproduktif disebut juga stadia pemanjangan ruas. Di daerah tropik, untuk 

kebanyakan varietas padi, lama fase reproduktif umumnya 35 hari dan fase 

pematangan sekitar 30 hari. Perbedaan masa pertumbuhan (umur) hanya ditentukan 

oleh lamanya fase vegetatif (Makarim & Suhartatik, 2007). 

Pertumbuhan tanaman padi dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik, 

faktor biotik seperti adanya serangan hama dan penyakit yang dapat menyebabkan 

pertumbuhan tanaman yang tidak dikehendaki sehingga mempengaruhi hasil. 

Faktor abiotik terdiri dari cahaya, air, suhu, dan unsur hara. Cahaya dan air adalah 

merupakan faktor penting di dalam peristiwa fotosintesa, apabila unsur-unsur ini 

berada dalam keadaan optimum maka jumlah fotosintat yang dihasilkan oleh suatu 

tanaman akan lebih banyak, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih 

besar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Cahaya matahari merupakan faktor 

penting dalam proses asimilasi dan juga merupakan sebagai penentu laju 

pertumbuhan tanaman. Intensitas, lamanya penyinaran dan kualitas sinar matahari 

akan mempengaruhi proses fotosisntesis. Apabila daun saling menutupi maka sinar 

matahari tidak bisa diteruskan kebagian di bawahnya maka akan mengganggu 

proses fotosisntesis. Faktor yang mempengaruhi pembentukan klorofil pada daun 

adalah adanya cahaya, air dan unsur hara seperti N, Mg, Mn, Cu dan Zn. Apabila 

tanaman ditanam rapat persaingan akan faktor diatas tidak dapat dihindari sehingga 

pembentukan klorofil pada daun akan terhambat (Muyassir, 2012). 
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B.  Wereng Batang Coklat (Nilaparvata lugens Stal) 

WBC termasuk pada kingdom Animalia, filum Arthropoda, kelas Insecta, 

ordo Hemiptera, sub ordo Auchenorryncha, infra ordo Fulgoromorpha, famili 

Delphacidae, genus Nilaparvata, nama ilmiah Nilaparvata lugens (Baehaki & 

Mejaya, 2014). WBC merupakan serangga berwarna kecoklatan yang dapat 

menghisap cairan tanaman padi (Gazali & Ilhamiyah, 2022). WBC memiliki 

panjang tubuh 3-4 mm dan pada bagian punggung terdapat 3 buah garis samar-

samar (Suroto et al., 2014). WBC ini sebelumnya termasuk hama sekunder. 

Berubahnya WBC menjadi hama penting karena adanya penyemprotan pestisida 

yang tidak tepat pada awal pertumbuhan tanaman sehingga dapat membunuh musuh 

alami (Amalia et al., 2019). Semua stadia dari WBC mulai dari nimfa sampai imago 

menghisap cairan tanaman, namun stadia yang sangat ganas adalah nimfa instar 1-

3 (Khoiroh et al., 2014). 

Berbagai hama yang sering menyerang pertanaman padi yaitu hama utama: 

penggerek batang (Scircophaga incertulas Lepidoptera: Crambidae, Chilo 

suppressalis Lepidoptera : Crambidae, Scircophaga innotata Lepidoptera : 

Crambidae, Chilo polychrysus Lepidoptera : Crambidae, dan Sesamia inferens 

Lepidoptera : Noctuidae) (Wilyus et al., 2013), dan wereng padi 

(Nephotetix virescens Hemiptera : Cicadellidae, Sogatella furcifora Hemiptera : 

Delphacidae, Cyrtomenus bergi Hemiptera : Cydnidae, Laodelphax striatellus 

Hemiptera : Delphacidae dan Nilaparvata lugens Stal Hemiptera : Delphacidae) 

serta hama potensial yaitu lembing batu (Scotinophara coarctata Hemiptera : 

Pentatomidae), dan ulat grayak (Spodoptera litura Lepidoptera : Noctuidae). 

Kerugian yang ditimbulkan oleh hama tersebut cukup besar dan pada serangan berat 

dapat menggagalkan panen. Diantara hama tersebut ada yang berperan sebagai 

vektor virus kerdil rumput (Rice grassy stunt) dan kerdil hampa (Rice ragged stunt 

virus), yaitu Wereng Batang Coklat (WBC) (Trisnaningsih & Kurniawati, 2015). 

WBC berkembang biak secara seksual dan siklus hidupnya relatif pendek 

(Gazali & Ilhamiyah, 2022). Metamorfosis WBC tergolong sederhana 

(paurometabola) yang terdiri dari fase telur, nimfa, dan fase imago. Masa peneluran 

3-4 hari (Nurbaeti et al., 2010) (Gambar 1). 
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Gambar 1. Telur WBC (A) Kelompok telur diletakan di pelepah padi berbentuk 

sisir pisang (B) tahap akhir telur sebelum menetas (Sumber: Phatthalung 

& Tangkananond, 2022). 

 

Morfologi telur WBC yang sehat akan mengkilap dan berbentuk bulat utuh 

sedangkan telur WBC yang tidak sehat berbentuk kisut dan hampa (Prada & 

Martinius, 2020). Telur diletakkan berkelompok dalam pangkal pelepah daun, tetapi 

bila populasi tinggi telur diletakkan pada ujung pelepah daun dan tulang daun. 

Jumlah telur yang diletakkan serangga dewasa sangat beragam, dalam satu 

kelompok antara 3-21 butir. Seekor WBC betina selama hidupnya menghasilkan 

telur antara 270-902 butir yang terdiri atas 76-142 kelompok. Telur menetas antara 

7-11 hari dengan rata-rata 9 hari (Nurbaeti et al., 2010). 

WBC memiliki lima tahap nimfa yang dibedakan berdasarkan bentuk tubuh, 

ukuran, dan lapisan kutikula berwarna. Nimfa muda berwarna putih atau coklat  

pucat, tetapi secara bertahap menjadi coklat gelap pada instar yang lebih tua 

(Phatthalung & Tangkananond, 2022). Periode nimfa sangat dipengaruhi oleh 

suhu, kelembaban dan faktor lingkungan lainnya. Siklus hidup total WBC adalah 

sekitar tiga sampai empat minggu dan generasi baru dapat  muncul setiap bulan (Xu 

& Zhang, 2017) (Gambar 2).  

 

 

 

 

Gambar 2.  Nimfa WBC (A) instar 1, (B) instar 2, (C) instar 3, (D) instar 4, (E) instar 

5 (Sumber : Phatthalung & Tangkananond, 2022). 

 

Imago WBC terdiri dari dua bentuk ukuran sayap, yaitu Makroptera dengan 

sayap belakang normal, bentuk kedua adalah Brakhiptera dengan sayap belakang 

tidak normal. Umumnya WBC brakhiptera bertubuh lebih besar, mempunyai 

tungkai dan peletak telur lebih panjang. Kemunculan Makroptera lebih banyak pada 

tanaman tua daripada tanaman muda, dan lebih banyak pada tanaman setengah 

B 

A B C D E 
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rusak daripada tanaman sehat (Nurbaeti et al., 2010). WBC merupakan hama 

tanaman padi yang paling berbahaya dibandingkan dengan hama lainnya. Hal itu 

disebabkan WBC mempunyai sifat plastis, yaitu mudah beradaptasi pada keadaan 

atau kondisi lingkungan baru. Serangan WBC sangat berpotensi mengganggu 

kestabilan produksi padi (Nurbaeti et al., 2010) (Gambar 3).  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Imago WBC (a) WBC bersayap pendek (brakiptera) (b) WBC bersayap 

panjang (makroptera). (Sumber : Phatthalung & Tangkananond, 2022). 

Serangan WBC ini terdapat pada semua fase pertumbuhan tanaman padi, 

mulai dari fase vegetatif hingga generatif dan menjelang panen. Serangan WBC 

akan lebih berat jika WBC ini membawa virus yang ditularkan saat menghisap 

cairan tanaman, bahkan serangan berat WBC ini dapat mengakibatkan puso dan 

hopperburn (Yuliani & Agustian, 2020). Populasi 10-15 ekor per rumpun cukup 

membuat puso dalam waktu 10 hari. Populasi WBC yang dapat merusak padi umur 

kurang dari 40 HST yaitu 2-5 ekor per rumpun dan pada padi yang berumur lebih 

dari 40 HST yaitu 10-15 ekor per rumpun (Lestari et al., 2023). 

WBC akan memilih dan lebih menyukai varietas rentan dibanding varietas 

tahan. WBC mempunyai kesulitan dalam menghisap cairan floem pada varietas 

tahan (Iswanto et al., 2016). WBC merupakan hama strategik dengan ciri yaitu 

serangga kecil yang dapat menemukan habitatnya, berkembang biak dengan cepat 

dan mampu memanfaatkan sumber makanan dengan baik sebelum serangga lain 

ikut berkompetisi, dan WBC ini mempunyai sifat menyebar dengan cepat ke habitat 

baru sebelum habitat baru membentuk biotipe dan dapat dengan segera merusak 

tanaman padi yang tahan (Effendi & Munawar, 2013). WBC yang diinfestasi pada 

varietas rentan memiliki laju pertumbuhan populasi intrinsik, reproduksi bersih 

yang lebih tinggi, dan waktu penggandaan populasi lebih pendek (Suprihanto et al., 

2015). 

 

 

a b 
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Hasil penelitian Ali et al., (2014) menunjukkan bahwa pemanasan global 

berkontribusi terhadap ledakan WBC di beberapa wilayah pertanaman padi di Asia, 

dan tingkat keparahannya cenderung meningkat pada kondisi perubahan iklim yang 

ekstrim. Menurut Trisnaningsih & Kurniawati., (2015) Faktor iklim yang 

mempengaruhi populasi hama pada pengamatan di lapangan yaitu suhu, 

kelembaban, curah hujan dan angin. Penggunaan varietas yang memiliki anakan 

banyak dengan jarak tanam yang rapat menciptakan iklim mikro yang sesuai untuk 

perkembangan populasi WBC (Yuliani & Agustian, 2020). 

 

C.  Mekanisme Ketahanan dan Pengendalian Wereng Batang Coklat 

Mekanisme ketahanan varietas terhadap WBC secara umum dapat dibagi 

menjadi tiga, yaitu antixenosis, antibiosis, dan toleran. Antixenosis merupakan 

mekanisme ketahanan tanaman untuk menjerakan atau mereduksi koloni serangga. 

Antibiosis, ketahanan yang bekerja setelah serangga berkoloni dan telah memakan 

cairan tanaman. Antibiosis menurunkan populasi secara kumulatif dengan 

menurunkan daya reproduksi, lamanya waktu reproduksi, dan kematian nimfa. 

Toleran, secara genetik tanaman mampu mentoleransi hama dengan kehilangan 

hasil minimal (Iswanto et al., 2016). 

Ketahanan tanaman bersifat (1) gen, yaitu sifat tahan yang diatur oleh sifat 

genetik yang dapat diwariskan, (2) morfologik, yaitu sifat tahan karena sifat 

morfologi tanaman yang tidak menguntungkan bagi hama/patogen, dan (3) 

kimiawi, yaitu sifat tahan karena zat kimia yang dihasilkan tanaman. Berdasarkan 

susunan dan sifat gen, ketahanan genetik dapat dibedakan menjadi: (1) monogenik, 

yaitu sifat tahan yang diatur oleh satu gen dominan atau resesif, (2) oligogenik, 

yaitu sifat tahan yang diatur oleh beberapa gen yang saling menguatkan, dan (3) 

poligenik, yaitu sifat tahan yang diatur oleh banyak gen yang saling menambah dan 

masing-masing gen memberikan reaksi yang berbeda sehingga timbul ketahanan 

dengan spektrum luas. Ketahanan genetik dibedakan menjadi beberapa tipe: (1) 

vertikal, yaitu bersifat sangat tahan namun mudah patah (menjadi tidak tahan) oleh 

munculnya biotipe/patotipe baru, (2) horizontal, yaitu memiliki tingkat ketahanan 

dengan status “agak tahan”, dan (3) ganda atau multilini, yaitu campuran beberapa 

galur dengan komponennya masing-masing memiliki fenotipe yang sama namun 
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gen yang berbeda memiliki ketahanan terhadap beberapa jenis hama/pathogen 

(Yuliani & Rohaeni, 2017). 

Ketahanan varietas padi ditinjau dari segi morfologi, varietas tahan dan agak 

tahan memiliki batang yang keras dan daun yang kasar. Hal yang demikian pada 

umumnya kurang disukai oleh WBC. Batang yang keras dan daun yang kasar 

diduga dapat menyulitkan WBC saat menusukkan alat mulutnya untuk menghisap 

cairan tanaman dan dapat menyebabkan kematian pada nimfa karena tidak dapat 

menyerap cairan di dalam floem (Qomaroodin, 2006). 

Keragaman genetik antar varietas mengakibatkan terdapatnya 

keanekaragaman senyawa kimia yang terkandung dalam varietas tanaman. Setiap 

varietas tanaman padi mempunyai keanekaragaman, kandungan, dan komposisi 

senyawa kimia, terutama metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder yang 

bersifat racun berperan penting pada ketahanan varietas, seperti asam oksalat pada 

padi yang menghambat aktifitas makan WBC. Senyawa metabolit sekunder dapat 

dibagi menjadi tiga golongan utama berdasarkan jalur biosintesis (biosynthesis 

pathway), yaitu terpenoid, flavonoid, dan senyawa yang mengandung nitrogen. 

Golongan terpenoid merupakan golongan besar, salah satu fungsinya terhadap 

serangga adalah sebagai atraktan dan antimakan (antifeedant). Golongan flavonoid 

banyak terlibat dalam berbagai proses seperti proteksi terhadap ultraviolet, 

pigmentasi, dan ketahanan terhadap penyakit. Golongan ketiga senyawa yang 

mengandung nitrogen sebagian besar merupakan senyawa alkaloid (Iswanto et al., 

2016). 

Ketahanan tanaman terhadap serangga dilandasi pemahaman interaksi 

tanaman dengan serangga. Pemilihan inang yang dilakukan oleh serangga untuk 

makan terdiri dari 4 tahap yaitu: i) pengenalan dan orientasi pada tanaman inang, 

ii) pencicipan makanan, iii) pemantapan makanan dan iv) berhenti makan. Semakin 

banyak jumlah WBC dalam pertanaman maka akan semakin banyak cairan yang 

dihisap dan tanaman akan lebih cepat mengalami kerusakan atau kematian. 

Besarnya kerusakan tanaman padi dipengaruhi oleh padatnya populasi, stadia 

WBC, serta lamanya pengisapan cairan (Carsono et al., 2019). 
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WBC salah satu hama yang sulit dikendalikan, karena memiliki tingkat 

penyesuaian terhadap lingkungan dan daya perkembangbiakan yang cepat sehingga 

mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan yang baru. Ada beberapa cara yang 

sering digunakan oleh petani dalam pengendalian hama wereng batang coklat 

antara lain tanam serentak, menanam varietas yang tahan akan WBC, dan 

penggunaan pestisida. Pengendalian hama wereng dengan pestisida merupakan 

komponen yang umum digunakan petani akan tetapi hal tersebut akan berbahaya 

jika dilakukan secara terus menerus salah satu akibatnya adalah resistensi dan 

resurjensi (Alifia et al., 2022). Penggunaan varietas tahan dalam pengendalian hama 

dianggap cara yang relatif murah dan ramah lingkungan. Supaya ketahanan 

terhadap WBC tidak mudah dipatahkan, penggunaan varietas tahan dilakukan 

dengan pola pergiliran tanaman (Muladi et al., 2020). Penggunaan musuh alami 

merupakan salah satu bagian dalam konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT). 

Pengendalian hama menggunakan musuh alami disebut juga sebagai pengendalian 

hayati (Lubis, 2005). 

Ada beberapa cara atau inovasi yang bisa digunakan dalam pengendalian 

WBC dengan menerapkan metode ramah lingkungan salah satunya dengan 

menerapkan pemakaian lampu perangkap hama atau insect light trap. Penggunaan 

insect light trap ini memiliki beberapa kendala salah satunya adalah tata letak alat 

yang harus diletakkan sesuai dengan kondisi tempat yang dekat dengan aliran 

listrik, sehingga membuat petani enggan untuk menggunakan alat insect light trap 

di lahan pertaniannya (Alifia et al, 2022). 

Masalah pengendalian hama WBC bertambah kompleks dengan munculnya 

biotipe-biotipe baru. Biotipe didefinisikan sebagai suatu populasi atau individu yang 

dapat dibedakan dari populasi atau individu lain, bukan karena sifat morfologi, 

tetapi didasarkan kepada kemampuan adaptasi, perkembangan pada tanaman inang 

tertentu, daya tarik untuk makan, dan meletakkan telur (Carsono et al., 2019). 

Untuk mencegah terjadinya ledakan populasi WBC yang dapat merugikan produksi 

tanaman padi, maka diperlukan tindakan pengendalian dengan memanfaatkan 

faktor-faktor bioekologi dari WBC untuk menekan populasi WBC agar tidak 

mengganggu produksi tanaman padi (Gunawan et al., 2015). 

 



 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

A.  Tempat dan Waktu 

Penelitian telah dilakukan di Laboratorium Bioekologi Serangga dan 

Laboratorium Pengelolaan Hama Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Andalas, Padang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga September 2024. 

Jadwal kegiatan terlampir pada Lampiran 1. 

 

B. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah WBC instar 2-3, benih 

varietas IR 42 (pakan), IR 74, TN 1 (kontrol) dan varietas padi lokal yaitu Sarai 

Sarumpun, Bakwan, Banang Salai, Kutu, Bujang Marantau, tanah sawah, pupuk 

kandang sapi, kertas label, selotip, dan tisu. 

 

C. Peralatan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah nampan plastik, ember 

plastik (ukuran diameter atas 15 cm, diameter bawah 10 cm, dan tinggi 12 cm), 

plastik milar, kain kasa, aspirator, kurungan WBC, tali rafia, kaca pembesar, 

gunting, alat tulis, dan kamera. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Metode penelitian adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) menggunakan  tujuh  perlakuan  varietas  dan  masing-masing  perlakuan  

diulang sebanyak empat kali. Varietas yang diuji ketahanannya terhadap WBC 

yaitu varietas :  

TN : TN 1 (Kontrol Rentan)   

IR : IR 74 (Kontrol Tahan) 

SS : Sarai Sarumpun  

BW : Bakwan 

BS : Banang Salai 

Kutu : Kutu  

BM  : Bujang Marantau 
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E. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan media tanam 

Media tanam yang digunakan berupa campuran tanah sawah dan pupuk kandang 

sapi dengan perbandingan 5:1 yaitu 5 kg tanah sawah dan 1 kg pupuk kandang 

sapi. Tanah diambil kemudian kedua bahan tersebut dicampurkan ke dalam ember 

plastik dan diberi air, setelah itu diaduk sampai merata. Tanah diinkubasi selama 7 

hari agar terjadi dekomposisi bahan organik sehingga menghasilkan kondisi fisik 

tanah yang baik. 

 

2. Persiapan pakan WBC 

Benih padi yang digunakan untuk pakan WBC adalah varietas IR 42. Benih 

padi IR 42 diperoleh dari petani di Padang. Benih padi dimasukkan secara 

merata ke dalam gelas plastik volume 250 ml, kemudian direndam dengan air 

sampai menutupi permukaan benih  selama 24 jam untuk merangsang kecambah 

akar, kemudian benih dikering anginkan selama kurang lebih 2 jam. Selanjutnya 

benih disemai dalam nampan ukuran 30 cm x 21 cm x 5 cm dengan 

menambahkan tanah setebal 3 cm. Ditunggu sampai padi berumur 7 hari, 

sebelum dimasukan kedalam kurungan WBC. 

 

3. Perbanyakan WBC 

WBC yang digunakan berasal dari populasi WBC generasi ke-20 Laboratorium 

Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) pada padi varietas IR-42. Setelah bibit padi 

berumur 7 hari setelah semai, diinfestasikan 10 pasang imago WBC ke dalam 

nampan plastik yang telah berisi bibit padi IR-42 dan dimasukkan ke dalam 

kurungan WBC, untuk penyeragaman stadia WBC diperlukan  ± 3 hari, setelah 

infestasi seluruh imago dikeluarkan dari kurungan WBC. Bibit padi tetap dipelihara 

dan ditunggu WBC berkembang biak sehingga mencapai jumlah yang dibutuhkan. 

WBC yang digunakan untuk uji tingkat ketahanan varietas padi berdasarkan tingkat 

kerusakan adalah nimfa instar 2-3 (Gambar 4). 
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Gambar 4. WBC yang digunakan untuk pengujian (a) Nimfa instar 2 (b) Nimfa 

instar 3 (perbesaran 200x). 

 

3. Persiapan tanaman uji 

Benih padi dengan 7 varietas uji direndam dalam air selama 24 jam. Setelah itu 

benih tersebut dikering anginkan selama 2 jam. Benih disemai ke dalam ember 

plastik yang telah berisi media tanam sebanyak 30 benih. Setelah berumur 5 hari, 

bibit dilakukan penjarangan disisakan sebanyak 20 batang dan 10 batang lainnya 

dicabut. lima hari setelah semai diadakan penjarangan dengan disisakan 20 batang 

setiap varietas. Bibit yang berumur 7 hari setelah semai akan diinfestasi  WBC 

(Effendi & Munawar, 2013). 

 

4. Infestasi WBC pada tanaman uji 

WBC yang sudah diperbanyak diinfestasikan pada tanaman padi uji yang 

berumur 7 hari setelah semai (HSS). Setiap tanaman padi diinfestasikan 8 ekor 

nimfa WBC nimfa instar 2-3 secara merata dengan jumlah tanaman padi setiap satu 

perlakuan adalah 20 batang sehingga total WBC pada setiap satu perlakuan 160 

ekor. Tanaman padi yang sudah diinfestasikan dengan WBC disungkup dengan 

plastik milar dengan ukuran diameter 18 cm dan tinggi 50 cm dan di atasnya ditutup 

menggunakan kain kasa. 

  

F. Pengamatan 

1. Mortalitas WBC 

Mortalitas WBC diamati satu hari setelah infestasi WBC dilakukan setiap hari selama 

8 hari, pengamatan berhenti setelah 90% varietas TN 1 menunjukkan gejala mati 

pada hari ke 8 dengan menghitung persentase kematian WBC nimfa instar 2-3. 

Menghitung jumlah WBC yang mati, yang dihitung dengan rumus : 

A B 
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                               Jumlah WBC yang mati 

% Mortalitas       =                                         × 100% 

                                 Jumlah WBC yang diuji 

 

Adapun kriteria mortalitas WBC akibat perlakuan ditentukan menggunakan 

Tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Kriteria mortalitas WBC 
 

         Tingkat Mortalitas (%)                                    Kriteria 

 Mortalitas 0%                                                        - 

                      ≤ 25 %                        Rendah 

25% ≤ M ≤ 50% Sedang 

50% ≤ M ≤ 75% Tinggi 

                       ≥ 75%             Sangat tinggi 
 

Sumber : Heryanto et al (2006) dalam Darmadi & Alawiyah (2018) 

 

2. Persentase serangan WBC (%) 

Pengamatan terhadap persentase serangan hama WBC pada tanaman uji 

dilakukan 1 hari setelah infestasi. Pengamatan dilakukan setiap hari dan pengamatan 

selesai dilakukan setelah varietas TN 1 menunjukkan gejala mati 90% atau mati 

seluruhnya pada hari ke 8 (IRRI, 2002). Untuk menghitung persentase serangan 

menggunakan rumus (Suradji, 2003) : 

 

𝑃 =
𝑛

N
 x 100% 

Keterangan: 

P : Persentase serangan (%)  

n : Jumlah tanaman padi yang terserang 

N : Jumlah tanaman padi yang diamati 

 

3. Intensitas serangan (%) 

Pengamatan intensitas serangan WBC pada tanaman uji dilakukan 1 hari 

setelah infestasi. Pengamatan dilakukan setiap hari dan pengamatan selesai 

dilakukan setelah varietas TN 1 menunjukkan gejala mati 90% atau mati 

seluruhnya pada hari ke 8 (IRRI, 2002). Perhitumgan berdasarkan skor pada tabel 

2, dengan menggunakan rumus: 
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                                           𝐼 =
Σ(nixvi)

ZxN
 x 100% 

Keterangan: 

 I   : Intensitas Serangan 

ni  : Jumlah tanaman padi yang terserang pada skor i 

vi  : Nilai skala tiap tanaman yang diamati pada skor i 

Z  : Jumlah seluruh tanaman yang diamati 

 N  : Nilai skala tertinggi 

Adapun skoring yang digunakan untuk menentukan intensitas serangan 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Skoring ketahanan padi terhadap serangan WBC 

Skoring Gejala Kriteria 

0 Tidak ada kerusakan Sangat Tahan 

1 Kerusakan sangat sedikit dengan kerusakan ujung 

daun pertama dan kedua dari tanaman uji kurang 

dari 1%. 

Tahan 

3 Kebanyakan daun pertama dan kedua dari tanaman 

menguning Sebagian 

Agak Tahan 

5 Tanaman menguning dan kerdil atau 10-25% layu Agak Rentan 

7 Lebih dari setengah tanaman layu atau mati dan 

tanaman sisa sangat kerdil atau mongering 

Rentan 

9 Semua tanaman mati Sangat 

Rentan 

Sumber: IRRI (2002) 

Penentuan akhir ketahanan varietas padi terhadap WBC didasarkan pada nilai 

modus dari 4 ulangan. Pertama dinilai skor kerusakan tanaman pada setiap ulangan. 

Bila nilai modus berada pada nilai 0, varietas tersebut dikatakan sangat tahan (ST) 

atau highly resistant. Bila nilai modus berada pada nilai 1, varietas tersebut 

dikatakan tahan (T) atau resistant. Bila nilai modus berada pada nilai 3, varietas 

tersebut dikatakan agak tahan (AT) atau moderately resistant. Bila nilai modus 

berada pada nilai 5, varietas tersebut dikatakan agak rentan (AR) atau moderately 

susceptible. Bila nilai modus berada pada nilai 7, varietas tersebut dikatakan rentan 

(R) atau susceptible. Bila nilai modus berada pada nilai 9, varietas tersebut 

dikatagorikan sebagai sangat rentan (SR) atau highly susceptible (Baehaki & 

Munawar, 2013). 
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Pengamatan gejala serangan pada tanaman uji dilakukan satu hari setelah 

infestasi WBC dilakukan setiap hari selama 8 hari dengan melihat secara langsung 

gejala yang muncul pada tanaman padi tersebut. Pengamatan dilakukan untuk 

melihat perkembangan gejala serangan yang dimulai dengan gejala awal yang 

muncul pada bagian tanaman padi sampai tanaman padi tersebut mati. 

 

G. Analisis Data 

Data dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji Least 

Significant Diferrerent ( LSD) pada taraf nyata 5 % menggunakan aplikasi statistik 

8. Pengamatan gejala tanaman uji terhadap serangan WBC diamati secara 

deskriptif. Apabila mortalitas WBC pada kontrol antara 5% sampai dengan 20%, 

maka dilakukan koreksi data dengan menggunakan rumus Abbot, (Panghiyang, 

2012; WHO, 1975), yaitu : 

 

=
(mortalitas pada perlakuan (%) −  mortalitas pada kontrol (%)

100 −   mortalitas pada kontrol (%)
𝑋 100 % 

 

 

 



 

 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil 

1. Mortalitas WBC (%) 

Hasil pengamatan mortalitas WBC pada beberapa varietas padi lokal Kabupaten 

Pesisir Selatan menunjukkan hasil yang berbeda nyata (Tabel 3) dan analisis ragam 

terdapat pada (Lampiran 3a). 

Tabel 3. Mortalitas WBC pada beberapa varietas padi lokal asal Kabupaten Pesisir 

Selatan hari ke 8 setelah infestasi  

Varietas Mortalitas WBC (%) ± SD 

IR 74 87,19 ± 2,60  a 

Banang Salai 83,13 ± 3,83  a 

Bujang Marantau 49,32 ± 3,08    b 

Bakwan 48,88 ± 3,77    b 

Kutu 46,50 ± 3,76    b 

Sarai Sarumpun 25,94 ± 0,62      c 

TN 1      00,00 ± 0,00       d 

*angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama adalah berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji LSD taraf nyata 5%. 
*Catatan: Data dikoreksi dengan rumus abbott 
 

Mortalitas WBC yang tinggi terjadi pada varietas IR 74 berbeda tidak nyata 

dengan varietas Banang Salai, namun berbeda nyata dengan varietas Bujang 

Marantau, Bakwan, Kutu dan Sarai Sarumpun. Mortalitas WBC terendah terjadi 

pada varietas Sarai sarumpun. Mortalitas mulai terjadi pada hari pertama setelah 

infestasi. 

Mortalitas WBC pada varietas padi lokal Kabupaten Pesisir Selatan terjadi mulai 

pada hari pertama di semua varitas. Perkembangan mortalitas dari hari pertama 

pengamatan sampai hari ke delapan setelah infestasi cenderung terjadi peningkatan. 

Peningkatan tajam pada hari ke 4 sampai hari ke 8 (Gambar 5). 
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Gambar 5. Perkembangan mortalitas WBC dari hari pertama sampai hari ke delapan         

setelah infestasi  

 Pada Gambar 5, dapat dilihat bahwa Peningkatan mortalitas WBC selama 8 

hari setelah infestasi (HSI) terjadi pada semua varietas uji. Mortalitas WBC 

tertinggi terjadi pada varietas IR 74, pada pengamatan hari ke 5 sampai ke 8 berkisar 

antara 54,05-87,19%, varietas Banang Salai, sedangkan mortalitas sedang terjadi 

pada varietas Kutu, pada pengamatan hari ke 5 sampai ke 8 berkisar antara 28,51-

4650%, varietas Bakwan dan Bujang Marantau,  sedangkan mortalitas terendah 

terjadi pada varietas Sarai Sarumpun, pada pengamatan hari ke 5 sampai ke 8 

berkisar antara 7,84-25,94%. 

 

2. Persentase serangan (%) 

Hasil pengamatan persentase serangan WBC pada beberapa varietas padi lokal 

Kabupaten Pesisir Selatan menunjukkan hasil berbeda nyata (Tabel 4) dan analisis 

ragam terdapat pada (Lampiran 3b). 

Tabel 4. Persentase serangan WBC pada beberapa varietas padi lokal asal 

Kabupaten Pesisir Selatan hari ke 8 setelah infestasi  

Varietas Persentase serangan (%) ± SD 

TN1                     100 ±  0,00 a 

Sarai Sarumpun                     100 ±  0,00 a 

Bakwan 97,50 ±  2,89 a  

Kutu                     97,50 ±  5,00 a    

Bujang Marantau      96,26 ±  2,50 a    

Banang Salai 68,75 ±  6,29   b 

IR 74 58,75 ±  10,31     c 

*angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama adalah berbeda tidak nyata 
berdasarkan uji LSD taraf nyata 5%. 
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Persentase serangan WBC yang tinggi terjadi pada varietas TN1 berbeda tidak 

nyata dengan varietas Sarai Sarumpun, Bakwan, Kutu, dan Bujanng Marantau. 

Persentase serangan WBC terendah terjadi pada varietas IR 74 berbeda nyata 

dengan varietas Banang Salai, Bujang Marantau, Kutu, Bakwan, Sarai Sarumpun 

dan TN1. 

Perkembangan persentase serangan dari hari pertama sampai hari ke delapan 

hari setelah infestasi (HSI) mengalami kenaikan disetiap hari pengamatan. 

Peningkatan persentase serangan tertinggi terjadi pada pengamatan hari ke 4 

sampai hari ke 6 (Gambar 6). 

 

Hari setelah infestasi 

Gambar 6. Perkembangan persentase serangan WBC dari hari pertama sampai 

hari ke delapan setelah infestasi  

Pada Gambar 6, dapat dilihat bahwa pengamatan perkembangan persentase 

tanaman terserang WBC cenderung meningkat pada masing-masing varietas uji.  

Semua varietas padi lokal Kabupaten Pesisir Selatan yang diujisemua terserang 

dengan persentase serangan mencapai 100%. Persentase serangan WBC pada 

varietas Banang Salai tergolong rendah di bandingkan varietas lainnya. 

Perkembengan persentase serangan hari ke 1 sampai hari ke 8 cenderung 

meningkat yaitu sebesar 0-68,75%. Persentase serangan WBC tergolong tinggi 

pada varietas TN1 (kontrol) dan varietas Sarai Sarumpun, Bakwan, Kutu, dan 

Bujang Marantau dengan kisaran persentase serangan sebesar 0-100%. 
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3. Intensitas serangan (%) 

Hasil pengamatan intensitas serangan pada beberapa varietas padi lokal asal 

Kabupaten Pesisir Selatan menunjukkan hasil berbeda nyata (Lampiran 5) dan 

analisis ragam terdapat pada (Lampiran 3c). 

Tabel 5. Intensitas serangan WBC pada beberapa varietas padi lokal asal Kabupaten 

Pesisir Selatan hari ke 8 setelah infestasi  

Varietas Intensitas Serangan (%) ± SD Skala  Kriteria  

TN 1 92,21 ±    4,96 a 9 Sangat rentan 

Sarai Sarumpun 90,52 ±    5,39 a 9 Sangat rentan 

Bakwan 76,50 ±  16,97 ab 7 Rentan 

Kutu 76,40 ±    6,08 ab 7 Rentan 

Bujang Marantau 66,52 ±  11,75   bc 5 Agak Rentan  

Banang Salai       50,34 ±  14,50     cd  3 Agak Tahan 

IR 74       23,81 ±  19,46       d 1 Tahan 

*angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama adalah berbeda tidak nyata 
berdasarkan uji LSD taraf nyata 5%. 
 

Intensitas serangan WBC yang tinggi terjadi pada varietas TN1 berbeda tidak 

nyata dengan varietas Sarai Sarumpun, Bakwan, dan Kutu namun berbeda nyata 

dengan varietas Bujang Marantau, Banang Salai, dan IR 74. Intensitas serangan 

WBC terendah terjadi pada varietas IR 74 berbeda tidak nyata dengan varietas 

Banang Salai namun berbeda nyata dengan varietas Bujang Marantau, Kutu, 

Bakwan, Sarai Sarumpun dan TN1. Intensitas serangan mulai terjadi pada hari 

pertama setelah infestasi. 

Perkembangan intensitas serangan dari hari pertama sampai hari ke 

delapan setelah infestasi mengalami kenaikan disetiap pengamatannya. 

Peningkatan intensitas serangan tertinggi terjadi pada pengamatan hari ke 5 

sampai hari ke 8 (Gambar 7). 
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Gambar 7. Perkembangan intensitas serangan WBC dari hari pertama sampai hari 

ke-8 setelah infestasi  

 Pada Gambar 7, dapat dilihat bahwa perkembangan intensitas serangan 

setiap varietas padi lokal Kabupaten Pesisir Selatan cendrung meningkat. 

Pengamatan hari ke tiga, intensitas serangan masih sangat rendah yaitu berkisar 

antara 1,39 - 2,70%. Pengamatan hari ke enam varietas Sarai Sarumpun memiliki  

intensitas serangan yang tinggi dari pada varietas lainnya yaitu 58,84%, dan 

intensitas serangan terendah terjadi pada varietas Banang Salai yaitu 28,72%.  Pada 

pengamatan hari ke delapan, intensitas serangan tertinggi terjadi pada varietas Sarai 

Sarumpun yaitu 90,52% sedangkan intensitas serangan terendah terjadi pada 

varietas Banang Salai yaitu 50,34%. 

B.  Pembahasan 

Tingkat mortalitas WBC pada setiap varietas dapat mengindentifikasi ketahanan 

varietas tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan hasil bahwa varietas 

IR 74 (Kontrol tahan) dan Banang Salai memiliki mortalitas tertinggi yaitu sebesar 

87,19% (Tabel 3). Varietas padi yang memiliki ketahanan terhadap WBC biasanya 

menyebabkan angka kematian WBC yang lebih tinggi, sementara varietas yang 

rentan menunjukkan tingkat mortalitas WBC yang lebih rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap varietas yang di uji memiliki perbedaan tingkat 

ketahanan terhadap serangan WBC. Semua varietas padi yang diuji,  IR 74 (kontrol 

tahan) dan Banang Salai adalah varietas yang paling tinggi mortalitas  pada WBC 

dibandingkan varietas uji lainnya. Pada varietas Sarai Sarumpun diduga tidak 

memiliki ketahanan terhadap WBC sehingga mortalitas WBC menjadi rendah 
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sedangkan varietas IR 74 (kontrol tahan) dan Banang Salai memiliki ketahanan 

terhadap WBC sehingga mortalitas WBC menjadi tinggi. Varietas IR 74 memiliki 

permukaan daun yang kasar dan batang yang keras. Varietas Banang Salai juga 

memiliki permukaan daun yang agak kasar (Lampiran 4). Hal ini didukung oleh 

pendapat Yang et al. (2017) bahwa tingginya mortalitas WBC dapat disebabkan 

oleh struktur morfologi tanaman padi mempunyai batang yang keras. Qomaroodin 

(2006) menambahkan bahwa batang yang keras dan daun yang kasar kemungkinan 

besar menyulitkan WBC saat mencoba menusukkan stilet untuk menghisap cairan 

tanaman.  

Adanya kandungan senyawa yang dihasilkan oleh tanaman dapat mempengaruhi 

perbedaan ketahanan, seperti senyawa toksin dan antibiosis yang dapat 

mengganggu aktifitas makan WBC, yang mengakibatkan menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan WBC (Dwipa et al., 2018). Hal ini sesuai dengan 

Iswanto et al. (2016) menyatakan bahwa padi dapat menghasilkan senyawa 

metabolit sekunder yang bersifat racun berperan penting pada ketahanan varietas, 

seperti asam oksalat pada padi yang menghambat aktivitas makan WBC. Darmadi 

& Alawiyah (2018) menambahkan Jika kandungan asam oksalat tinggi maka WBC 

tidak tertarik untuk meletakkan telur pada batang tanaman padi, yang berarti 

mempunyai ketahanan terhadap WBC. 

Persentase tanaman terserang dan intensitas serangan terendah terdapat pada 

varietas Banang Salai sebesar 68,75% (Tabel 4) dan 50,34% (Tabel 5). Persentase 

tanaman terserang berkaitan dengan intensitas serangan WBC, rendahnya tingkat 

persentase tanaman terserang dan intensitas serangan dapat  disebabkan oleh tingkat 

mortalitas WBC yang tinggi, karena WBC tidak dapat melangsungkan hidup pada 

varietas yang agak tahan. Sari (2024) telah melaporkan Varietas IR 74 dan Batang 

Piaman merupakan varietas yang tingkat serangan WBC paling sedikit 

dibandingkan dengan varietas uji lainnya dengan persentase serangan IR 74 sebesar 

50% dan Batang Piaman sebesar 55%. Tanaman lebih rentan terhadap serangan 

WBC dengan intensitas serangan yang lebih tinggi begitupun sebaliknya. Gejala 

serangan WBC pada tanaman padi dapat menyebabkan daun menguning dan 

akhirnya berubah menjadi coklat, seperti terbakar (hopperburn), karena WBC 

mengisap cairan pada jaringan pembuluh daun padi. Daun yang terserang tampak 
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mengering dan mati, terutama di bagian ujung daun (Lampiran 6a). Hal ini sesuai 

dengan Syamsulhadi et al., (2023) dimulai dengan ujung daun berwarna kuning 

atau coklat, kerusakan lebih lanjut menyebabkan daun menguning dan mengering 

dengan cepat seperti terbakar (hopperburn) karena WBC menghisap cairan di 

dalam floem. 

Senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman padi dapat mempengaruhi 

tingkat persentase dan intensitas serangan WBC, seperti kandungan nitrogen, 

karbohidrat, dan senyawa sekunder seperti flavonoid, diduga dapat mempengaruhi 

daya tarik tanaman terhadap WBC. Nitrogen yang tinggi pada daun tanaman padi 

memberikan sumber nutrisi yang dibutuhkan WBC untuk pertumbuhannya, 

sehingga intensitas serangan pada tanaman dengan kandungan nitrogen tinggi 

cenderung lebih tinggi. Tanaman yang mengandung senyawa sekunder seperti 

saponin cenderung lebih tahan terhadap serangan WBC, karena senyawa ini 

memiliki sifat repellent yang menghalangi WBC untuk menyerang tanaman. Selain 

itu, sejumlah senyawa aktif flavonoid diduga erat kaitannya dengan ketahanan padi 

terhadap WBC (Hao et al. 2018).  



 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa padi yang tergolong agak tahan adalah 

varietas Banang Salai, dengan mortalitas WBC sebesar 83,13%, persentase 

serangan sebesar 68,75%, dan intensitas serangan sebesar 50,34%. Padi yang 

tergolong agak rentan adalah varietas  Bujang Marantau dengan mortalitas WBC 

sebesar 49,32%, persentase serangan sebesar 96,26%, dan intensitas serangan 

sebesar 66,52%. Padi yang tergolong rentan adalah varietas Bakwan dan Kutu, 

dengan mortalitas WBC sebesar 48,88% dan 46,50%, persentase serangan sebesar 

97,5%, dan intensitas serangan sebesar 76,40% dan 76,50. Padi yang tergolong 

sangat rentan adalah varietas Sarai Sarumpun dengan mortalitas WBC sebesar 

25,94%, persentase serangan sebesar 100%, dan intensitas serangan sebesar 

90,52%. 

 

B.  Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya diperlukan adanya pengujian terhadap 

varietas lokal lainnya untuk mengetahui tingkat ketahanan varietas padi  lokal 

terhadap serangan WBC, agar bertambahnya informasi tentang varietas apa saja 

yang tahan dan rentan terhadap serangan WBC. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Tahun 2024 

Bulan/minggu ke- 

Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan alat dan 

bahan 

                

2 Perbanyakan WBC                 

3 Penyemaian Benih                 

4 Infestasi WBC                 

5 Persiapan 

media tanam 

                

6 Pengujian 

dan pengamatan 

                

7 Analisis data                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 

 

 

 

Lampiran 2. Denah Penelitian 

 

P E R L A K U A N 

  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 : Tanaman padi yang ditanam pada ember plastik (ukuran    

diameter 15 cm, diameter bawah 10 cm, dan tinggi 12 cm 

  

TN : TN 1 (Kontrol) 

IR : IR 74 

SS : Sarai Sarumpun 

Kutu : Kutu 

BS : Banang Salai 

BW : Bakwan 

BM : Bujang Marantau 
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Kutu 
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BW 
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Lampiran 3. Analisis Ragam 

a. Mortalitas WBC 

Source  DF SS MS F P 

Perlakuan 6 22314.7    3719.12     3.61    0.0000 

Error 21 216.2    10.30   

Total 27 22531.0    

      

KK 3.67         

 

b. Persentase Serangan 

Source  DF SS MS F P 

Perlakuan 6 7046.43    1174.40     44.3    0.0000 

Error 21 556.25     26.49   

Total 27 7602.68    

      

KK 5.80         

 

c. Intensitas Serangan 

Source  DF SS MS F P 

Perlakuan 6 13993.9    2332.31     14.6    0.0000 

Error 21 3359.0     159.95   

Total 27 17352.9    

      

KK 18.72        
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Lampiran 4. Deskripsi Varietas Padi 

Deskripsi varietas IR 42 

Nama varietas : IR 42 

Asal persilangan : IR2042/CR94-13 

Golongan : cere 

Umur tanaman : 135 - 145 hari 

Bentuk tanaman : tegak 

Tinggi tanaman : 90 - 105 cm 

Anakan produktif : 20 - 25 batang 

Warna daun : hijau 

Permukaan daun : kasar 

Posisidaun : tegak 

Daun bendera : tegak 

Bentuk gabah : ramping 

Warna gabah : kuning bersih, ujung gabah sewarna 

Kerontokan : sedang 

Kerebahan : tahan 

Tekstur nasi : pera 

Kadar amilosa : 27%  

Bobot 1000 butir gabah   : 23 g  

Rataan hasil : 5 t/ha 

Potensi hasil : 7 t/ha 

Ketahanan terhadap hama : tahan wereng coklat biotipe 1 dan rentan 

terhadap wereng coklat biotipe 3 

Ketahanan terhadap penyakit : tahan terhadap HDB, virus tungro dan kerdil 

rumput, rentan terhadap hawar pelepah 

daun, toleran terhadap tanah masam 

Keterangan : baik ditanam di lahan sawah irigasi, pasang 

surut dan rawa 

Tahun dilepas : 1980 



36 

 

 

 

 

Sumber : Romdon et al. (2014) 

Deskripsi Varietas IR 74 

Nama varietas : IR 74 

Asal persilangan : IR19661-131-1-2/IR15795-199-3-3 

Golongan : cere 

Umur tanaman : 110 - 115 hari 

Bentuk tanaman : tegak 

Tinggi tanaman : 80 - 95 cm 

Anakan produktif : Banyak 

Warna daun : hijau 

Permukaan daun : kasar 

Posisi daun : tegak 

Daun bendera : tegak 

Bentuk gabah : ramping 

Warna gabah : kuning jerami 

Kerontokan : mudah 

Kerebahan : tahan 

Tekstur nasi : pulen 

Kadar amilosa : 22%  

Bobot 1000 butir gabah : 24 g  

Rataan hasil : 4,5-6 t/ha 

Ketahanan terhadap hama : Tahan wereng coklat biotipe 1,2 dan populasi 

IR 42, wereng hijau, serta wereng punggung 

putih 

Ketahanan terhadap penyakit  : Tahan blas daun (Pyricularia oryzae) dan 

pangkal malai, bakteri hawar daun 

(Xanthomonas oryzae) serta tungro 

Tahun dilepas : 1980 

 

Sumber: Romdon et al. (2014) 
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Deskripsi Varietas Bujang Marantau 

Nama Varietas  : Bujang Marantau 

Nomor Pendaftaran   : 163/PVL/2014  

Tanggal Pendaftaran   : 25 Maret 2015  

Golongan    : Cere 

Umur Tanaman  : 135-140 Hari 

Bentuk Tanaman  : Serak 

Tinggi Tanaman  : 100 cm 

Anakan Produktif  : 25-32 Batang 

Warna Batang  : Hijau 

Warna Internodia  : Hijau Muda 

Warna Nodia  : Hijau Muda 

Kekuatan Batang  : Kuat 

Bulu Daun  : Kasar 

Permukaan Daun  : Kasar 

Posisi Daun  : Miring 

Warna Helaian Daun  : Hijau 

Warna Lidah Daun  : Tidak Berwarna 

Warna Tepi Daun  : Hijau 

Warna Telinga Daun  : Tidak Berwarna  

Warna Leher Daun  : Tidak Berwarna 

Lebar Daun  : 1,2-1,5 cm 

Panjang Daun  : 25-30 cm 

Tipe Malai  : Serak 

Panjang Malai  : 21-26 cm 

Warna Gabah  : Kuning Jerami 

Bentuk Gabah  : Ramping dan agak Pendek 

Ujung Gabah  : Tidak Berekor  

Jumlah Gabah Permalai  : 180-200 butir  

Hasil  : 7,7 ton/ha 

Bobot 1000 Butir  : 20,51 gram 
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Sumber: (BB Padi, 2018) 

Deskripsi Varietas Banang Salai 

Nama varietas : Banang Salai 

Asal persilangan : - 

Golongan : - 

Umur tanaman : 120 hari 

Bentuk tanaman : - 

Tinggi tanaman : 100 cm 

Anakan produktif : 12 batang 

Warna daun : Hijau 

Warna batang : Hijau 

Warna kaki : Hijau 

Permukaan daun : Agak kasar 

Posisi daun : Tegak 

Daun bendera : - 

Bentuk gabah : - 

Warna gabah : Kuning jerami 

Bentuk gabah : Panjang 

Kerontokan : Sulit 

Kerebahan : Tahan 

Tekstur nasi : - 

Kadar amilosa : -  

Bobot 1000 butir gabah : -  

Rataan hasil : - 

Ketahanan terhadap hama : - 

Ketahanan terhadap penyakit           : - 

Tahun dilepas                                     : - 

 

Sumber : (Wawancara langsung, 2024) 
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Deskripsi Varietas Sarai Sarumpun 

Nama varietas : Sarai Sarumpun 

Asal persilangan : - 

Golongan : - 

Umur tanaman : 110 hari 

Bentuk tanaman : - 

Tinggi tanaman : 100 cm 

Anakan produktif : 10 batang 

Warna daun : Hijau 

Warna batang : Hijau 

Warna kaki : Hijau 

Permukaan daun : Agak kasar 

Posisi daun : Tegak 

Daun bendera : - 

Bentuk gabah : Ramping dan agak pendek 

Warna gabah : Kuning jerami 

Kerontokan : Sedang 

Kerebahan : Agak tahan 

Tekstur nasi : - 

Kadar amilosa : -  

Bobot 1000 butir gabah : -  

Rataan hasil : - 

Ketahanan terhadap hama : - 

Ketahanan terhadap penyakit           : - 

Tahun dilepas                                     : - 

 

Sumber : (Wawancara langsung, 2024) 
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Deskripsi Varietas Bakwan 

Nama varietas : Bakwan 

Asal persilangan : - 

Golongan : - 

Umur tanaman : 110 hari 

Bentuk tanaman : - 

Tinggi tanaman : 105 cm 

Anakan produktif : 11 batang 

Warna daun : Hijau 

Warna batang : Hijau 

Warna kaki : Hijau 

Permukaan daun : Sedang (halus bagian tepi daun) 

Posisi daun : Tegak 

Daun bendera : - 

Bentuk gabah : Panjang 

Warna gabah : Kuning jerami 

Kerontokan : Sedang 

Kerebahan : Agak tahan 

Tekstur nasi : - 

Kadar amilosa : -  

Bobot 1000 butir gabah : -  

Rataan hasil : - 

Ketahanan terhadap hama : - 

Ketahanan terhadap penyakit           : - 

Tahun dilepas                                     : - 

 

Sumber : (Wawancara langsung, 2024) 
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Deskripsi Varietas Kutu 

Nama varietas : Kutu 

Asal persilangan : - 

Golongan : - 

Umur tanaman : 115 hari 

Bentuk tanaman : - 

Tinggi tanaman : 115 cm 

Anakan produktif : 11 batang 

Warna daun : Hijau 

Warna batang : Hijau 

Warna kaki : Hijau 

Permukaan daun : Sedang (halus bagian tepi daun) 

Posisi daun : Tegak 

Daun bendera : - 

Bentuk gabah : Ramping dan agak pendek 

Warna gabah : Kuning jerami 

Kerontokan : Sedang 

Kerebahan : Agak tahan 

Tekstur nasi : - 

Kadar amilosa : -  

Bobot 1000 butir gabah : -  

Rataan hasil : - 

Ketahanan terhadap hama : - 

Ketahanan terhadap penyakit           : - 

Tahun dilepas                                     : - 

 

Sumber : (Wawancara langsung, 2024) 

 

 

 



42 

 

 

 

Lampiran 5. Biodata narasumber  

Nama    : Aprizal 

Umur    : 54 tahun 

Tempat tinggal    : Batang kapas, Kab. Pesisir Selatan 

lama bekerja sebagai petani  : 24 tahun 

luas lahan tanaman padi  : 3 petak sawah 

 

Nama    : Melia guspalina 

umur    : 37 tahun 

Tempat tinggal    : Batang kapas, Kab. Pesisir Selatan 

lama bekerja sebagai petani  : 7 tahun 

luas lahan tanaman padi  : 3 petak sawah 

 

Nama    : Eva 

umur    : 43 tahun 

Tempat tinggal    : Batang kapas, Kab. Pesisir Selatan 

lama bekerja   : 18 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



43 

 

 

 

Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

a. Gejala Serangan WBC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: (1) Kuning ujung daun, (2) Daun sebagian berwarna kuning 

kecoklatan, (3) Bibit padi kuning dan layu, (4) Bibit padi kering dan 

mati. 

b. Gejala serangan skoring ketahanan 

 

 

 

                          (a) (b) (c) 

 

 

 

 (d) (e) (f) 

Keterangan: (a) gejala serangan skor 0, (b) gejala serangan skor 1, (c) gejala 

serangan skor 3, (d) gejala serangan skor 5, (e) gejala serangan skor 

7, (f) gejala serangan skor 9.  

1 2 

3 4 
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c. Gejala bibit uji oleh serangan WBC pada hari ke 0, hari ke 4, hari ke 6 dan hari 

ke 8. 
 

    

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Keterangan: (A) tanaman padi pada hari ke-0, (B) tanaman padi pada hari ke-4, (C) 

tanaman padi pada hari ke-6, (D) tanaman padi pada hari ke-8. 

 

 

 

 

 

 

A  

 

 

A 

B 

B 

B 

C 

C 

C 

D 

D 

D 
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Sambungan Gejala bibit uji oleh serangan WBC pada hari ke 0, hari ke 4, hari ke 6 

dan hari ke 8. 

 

Keterangan: (A) tanaman padi pada hari ke-0, (B) tanaman padi pada hari ke-4, (C) 

tanaman padi pada hari ke-6, (D) tanaman padi pada hari ke-8. 
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d. Perbanyakan WBC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Persiapan media tanam 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Benih Uji 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  K   : Kutu  BM : Bujang Marantau  B : Bakwan 

  BS : Banang Salai SS   : Sarai Sarumpun  IR 74 

  TN1 
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g. Pengeringanginan benih uji 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

h. Penyemaian benih uji ke media tanam 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Penjarangan bibit uji pada umur 5 Hari Setelah Semai (HSS) 
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j. Infestasi WBC ke bibit uji 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

k.  Posisi perlakuan penelitian pengujian ketahanan varietas padi terhadap WBC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l. Pengamatan terhadap bibit uji 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


